BABV
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Setelah diuraikan tentang urgensitas pendidikan karakter terhadap
pencegahan dan penanganan kasus kenakalan remaja dari bab ke bab, maka Kkini
sampailah kita pada bagian terakhir dari tulisan ini yaitu bagian penutup. Pada
bagian penutup ini, penulis menyimpulkan poin-poin penting dari pendidikan
karakter beserta urgensitasnya terhadap pencegahan kenakalan remaja. Adapun

poin-poin penting itu antara lain:

Masa remaja merupakan sebuah masa transisi perkembangan yaitu dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa. Dalam proses perkembangan ini, remaja
mengalami berbagai gejala perkembangan seperti perkembangan fisik-biologis,
kognitif, emosional, dan sosial. Fase perkembangan ini menandakan bahwa
seseorang mengalami perubahan disposisi. Biasanya pada fase ini remaja
mengalami disposisi batin yang lemah dalam menjalani setiap tahap
perkembangan, apalagi ingatan tentang perkembangan masa kanak-kanak masih
segar terpola pada pribadi remaja. Sebabnya, masa remaja dapat juga dikatakan

sebagai sebuah masa yang penuh badai dan tantangan.

Kenakalan remaja telah menjadi penyakit sosial. Dikatakan penyakit sosial
karena acapkali tindakan kaum remaja tidak dapat diterima secara sosial, karena
sering melakukan bermacam tindakan pelanggaran terhadap aturan
kemasyarakatan hingga berujung pada tindakan kriminal. Kenakalan remaja dapat
berpengaruh terhadap pribadi remaja itu sendiri dan orang lain, karena aksi-aksi
yang dilakonkan selalu berkonotasi dengan kehidupan masayarakat. Adapun jenis-
jenis kenakalan remaja itu antara lain: kenakalan yang menelan korban fisik,
misalnya: perkelahian, perampokan, dan pembunuhan; kenakalan yang berujung
pada pengrusakan material, misalnya: pencurian, perampokan, dan pemerasan;
kenakalan sosial; misalnya: pemerkosaan, pelacuran dan penyalahgunaan obat
terlarang; kenakalan melawan status sendiri misalnya: seorang anak sekolah
mengingkari statusnya sebagai pelajar dengan cara membolos, kabur, menyontek,

berbohong, menipu, dan lain sebagainya.



Adapun bentuk-bentuk lain dari tindakan kenakalan remaja antara lain:
pertama, kenakalan yang bersifat amoral dan asosial atau tindakan yang dilakukan
bukan termasuk pelanggaran hukum. Semisalnya: berbohong, bolos, tidak jujur,
kabur, pesta pora, keluyuran, mabuk-mabukan, balap liar, berbusana tidak sopan,
smenyontek. Kedua, kenakalan yang sifatnya melanggar hukum, dimana aksi-aksi
yang dilakonkan dapat merugikan pihak lain dan untuk proses penyelesian,
undang-undang dan hukum mengambil bagian dalam mevonis pelaku sebagai
pelanggar hukum. Perbuatan itu antara lain: perjudian, perampokan, pembunuhan,
mafia, penipuan, pemalsu data-data maupun uang, pemerkosaan, pengguguran

kandungan.

Realitas kenakalan remaja merupakan kenyataan yang sukar untuk
dimanipulasi, alasannya karena fenomena kenakalan itu terjadi di dalam tatanan
hidup masyarakat. Ternyata aksi-aksi kenakalan remaja bukan lahir tanpa sebab-
musabab, melainkan aksi ini dipicu oleh banyak faktor seperti dipengaruhi oleh
pribadi remaja itu sendiri dan juga oleh dunia luar (keluarga, sekolah, masyarakat,
media massa, konflik budaya, dan lingkungan sosial). Perihal kenakalan remaja,
Dr. Kartini Kartono mengungkapkan beberapa faktor penyebab terjadinya
kenakalan remaja antara lain: pertama, anak remaja kurang mendapatkan
perhatian, kasih sayang dan tuntunan pendidikan orangtua. Kedua, kebutuhan fisik
maupun psikis remaja yang tidak terpenuhi dan kurang diperhatikan. Ketiga,
remaja kurang melakukan latihan fisik dan mental, sehingga berpengaruh pada

pengontrolan diri.

Kasus mengenai kenakalan remaja menuai banyak permasalahan, bahkan
mengundang banyak perhatian, baik dari pemerintah Indonesia, masyarakat,
media massa, TV, dan lain sebagainya. Bentuk keperihatinaan ini dapat dipahami
sebagai upaya merawat anak remaja supaya menghindari tindakan buruk yang
dapat merusak kepribadiannya, masyarakat, dan bangsa. Beberapa tindakan yang
dilakukan menjurus pada kriminalitas, dan sudah barang tentu bahwa tindakan
kriminalitas itu mengundang keresahan terhadap orang lain. Kecemasan atas
tindakan kenakalan remaja merupakan suatu keharusan, karena remaja adalah
generasi penerus bangsa. Jika dibiarkan, apa yang dapat kita harapakan dari

generasi yang tidak berkualitas seperti ini.



Melihat sederatan tindakan remaja yang kriminal, implementasi pendidikan
karakter sangat urgen dan suatu keharusan. Karena tujuan dari pendidikan
karakter adalah memanusiakan manusia. Dari situ, pendidikan karakter sebagai
usaha yang disengajakan untuk membantu seseorang dalam memahami dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai karakter mulia, baik itu melalui olah hati,

olah pikir, olah raga, maupun olah rasa.

Integrasi nilai dari pendidikan karakter membantu seseorang dalam
mengamalkan setiap nilai hidup manusia, seperti nilai religius, tanggungjawab,
moral, jujur dan lain sebagainya. Nilai-nilai tersebut memberikan pemahaman
terhadap remaja tentang arti kehidupan sebenarnya serta menyadarkan mereka
bahwa mereka menjadi satu-satunya harapan dalam membangun bangsa (generasi
penerus). Selain itu, ada pihak terkait dalam membina anak remaja (keluarga,
sekolah, masyarakat) supaya keluar dari zona berbahaya dan merubah diri dari
segala bentuk tindakan-tindakan yang merugikan diri sendiri, orang lain serta

masyarakat pada umumnya.



5.2 SARAN

Kasus kenakalan remaja sangat berbahaya bagi kehidupan remaja itu sendiri,
masyarakat maupun bangsa. Untuk itu, keluarga, sekolah, masyarakat maupun
pemerintah turut ambil bagian dalam menghidupi kembali norma-norma atau
nilai-nilai kebaikan sebagai upaya meminimalisir remaja yang kategori nakal

dalam tatanan kehidupan masyarakat.

Pertama, Pihak keluarga, salah satu bentuk keperihatinan terhadap usaha
meninimalisir kenakalan remaja adalah mengupayakan keharmonisan dalam
rumahtangga, menciptakan suatu kenyamanan di tengah anak-anak beserta

keluarga lain, memenuhi segala tuntutan ekonomi keluarga.

Kedua, Pihak sekolah, bentuk perhatian yang menonjol adalah memberikan
perhatian khusus pada peserta didik, menciptakan suasana kelas yang ramah,
nyaman, dan bersih, mengimbangi pengetahuan kognitif dengan psikomotorik,
sarana dan prasarana sekolah harus memadai sebagai alat bantu dalam menumbuh

kembang bakat serta kemampuan peserta didik.

Ketiga, Pihak masyarakat, salah satu bentuk perhatian masyarakat adalah
menciptakan ruang sosialisasi yang kondusif, keteladanan, melahirkan pendidikan

karakter yang bernilai holistik.

Keempat, Pihak pemerintah, bentuk perhatian dari pihak pemerintah antara
lain, menyediahkan sebuah aturan sebagai upaya meninimalisir kenakalan remaja,
mengupayakan sosialisasi terhadap dampak buruk dari tindakan kriminal,

memberikan hukuman yang setimpal dengan kesalahan yang dilakukan.

Kelima, Remaja sendiri. Salah satu bentuk perhatian dari remaja sendiri
terhadap kenakalan adalah remaja harus mampu mengenal pribadi sendiri:
mengenal kekuatan maupun kelemahan diri, selain itu pribadi remaja harus
mampu memahami seperti apa itu nilai kehidupan yang sebenarnya. Oleh karena
itu dengan mengerti nilai kehidupan maka remaja sendiri mampu menilai mana
yang dinilai sebagai yang benar-salah, baik-buruk, dan lain sebagainya. Jika
mampu memaknai semua anjuran ini, kenakalan remaja bukan menjadi masalah
yang besar danbukan patologi sosial, melainkan kenakalan bersifat ringan atau

tidak merugikan pribadi remaja sendiri, masyarakat, dan bangsa. Dengan
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standarisasi semua kehidupan remaja, bukan tidak mungkin remaja mampu
menelani segala bentuk aturan, nilai-nilai moral dengan sebaik-baiknya dan tanpa

suatu pergolakan batin dengan sistem yang tengah menghiasi kehidupan remaja
itu sendiri.
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